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Abstract 

 
The purpose of this study is to analyze accidents and occupational health risks in the production 

process laboratory using the JSA (Job Safety Analysis) method. A production process laboratory is a complex 

working environment where various machines and equipment are used for various technical and production-

related activities. The use of machines such as lathes, milling machines, drilling machines, grinding machines 

and welding machines poses a significant risk to the safety and health of workers. The JSA methodology is used 

to identify and assess potential hazards at each stage of work and determine appropriate control measures to 

reduce risks. The study begins by identifying the key laboratory work steps in the production process and the 

potential hazards associated with each machine and task. Risk assessments are then carried out using JSA to 

assess the likelihood and severity of each potential hazard to determine the value and level of risk. Control 

measures are then suggested based on the control hierarchy, from hazard removal, replacement, engineering, 

and management to the use of personal protective equipment (PPE). The study shows that some tasks, such as 

operating lathes and grinders, pose significant risks and require special attention in terms of safety procedures 

and risk management.  
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PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

adalah aspek penting dalam industri, termasuk 

di laboratorium proses produksi yang memiliki 

risiko kecelakaan signifikan. Risiko ini dapat 

muncul dari kondisi lingkungan kerja, 

penggunaan alat dan bahan kimia, serta perilaku 

kerja yang tidak aman. Oleh karena itu, analisis 

mendalam diperlukan untuk mengidentifikasi 

bahaya dan menerapkan langkah pencegahan 

yang efektif. 

Job Safety Analysis (JSA) adalah metode 

yang membantu memecah pekerjaan menjadi 

langkah-langkah kecil untuk mengidentifikasi 

potensi bahaya dan merumuskan tindakan 

pengendalian yang spesifik. Penerapan JSA 

diharapkan dapat meminimalkan risiko 

kecelakaan dan meningkatkan kesadaran 

terhadap prosedur K3. Pentingnya K3 juga 

diatur dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 

1970, yang menjadi landasan hukum untuk 

melindungi pekerja dari risiko bahaya di tempat 

kerja. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

1.Laboratorium Proses Produksi dan Risiko 

Laboratorium proses produksi adalah 

fasilitas yang digunakan untuk penelitian, 

pengembangan, dan praktikum terkait proses 

produksi sebelum diterapkan dalam skala 

industri. Risiko dalam konteks ini merujuk pada 

bahaya atau konsekuensi yang dapat terjadi 

akibat suatu aktivitas, yang dapat menyebabkan 

kerugian jika terjadi situasi yang tidak 

diinginkan (Hanafi, 2006). Penilaian risiko 

diperlukan untuk mengevaluasi bahaya dan 

menentukan apakah risiko yang ada dapat 

diterima (Ramli, 2010). 

2. Metode Job Safety Analysis (JSA) 

JSA (Analisis Keselamatan Kerja) adalah 

metode yang efektif untuk mengidentifikasi dan 

mengendalikan bahaya pada setiap tahap 

pekerjaan. Dengan penyusunan yang baik, JSA 

memungkinkan penilaian yang lebih fokus pada 

tahapan pekerjaan, serta memberikan manfaat 

bagi individu yang berpengalaman dalam 

memahami dan mengelola risiko. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dan kualitatif terdapat beberapa tahap 

seperti identifikasi tugas, pemecahan tugas, 

identifikasi bahaya untuk setiap langkah dan 

pengendalian bahaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis risiko dari berbagai jenis mesin di 

laboratorium proses produksi menunjukkan 



bahwa setiap mesin memiliki potensi bahaya 

yang unik. Mesin bubut berisiko menyebabkan 

cedera akibat pengaturan mesin dan patahnya 

alat pemotong, sementara mesin frais (milling) 

dan mesin bor menghadapi bahaya dari pecahan 

logam dan kesalahan pengaturan kecepatan. 

Mesin gerinda dan mesin potong memiliki 

risiko signifikan dari kontak dengan alat yang 

berputar dan kickback, sedangkan mesin las 

menimbulkan bahaya dari sinar ultraviolet, 

percikan api, dan paparan gas berbahaya. 

Risiko-risiko ini bervariasi dari tingkat 

Moderate hingga Substantial, menekankan 

pentingnya penerapan prosedur pencegahan 

yang tepat. 

 

KESIMPULAN 

Setiap tahapan kerja pada pengoperasian 

mesin di laboratorium proses produksi memiliki 

tingkat risiko yang bervariasi, dengan risiko 

substansial sering muncul saat proses utama 

seperti pemotongan, pelubangan, dan 

pengelasan. Pengendalian risiko yang efektif, 

termasuk penggunaan APD, pengaturan mesin 

yang tepat, dan penerapan prosedur kerja yang 

aman, sangat penting untuk mengurangi potensi 

cedera. Meskipun risiko pembersihan dan 

pemeliharaan mesin dianggap lebih rendah, 

perhatian khusus tetap diperlukan untuk 

menjaga keselamatan dan kebersihan area kerja. 
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